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Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) terhadap Hasil Belajar Siswa 
















Abstract-This study aims to determine the improvement of 
student learning outcomes after applying the Think-Pair-Share 
type cooperative learning model. This research was experimental 
research. The study population was all students of grade 10th of 
SMA Negeri 1 Bandar Perdagangan T.A.2018 / 2019. There were 
341 people in total, consisting of 11 classes. The samples consisted 
of one class as the experimental class with 31 students and one 
class as the control class with 31 students. So the number of 
samples were 62 people. To retrieve the data, a multiple choice 
test with 15 question were used. Based on the hypothesis test, it 
was obtained that t = 2.51 with α = 0.05 obtained by ttable = 2,000. 
By comparing tcpunt with ttable, it turns out that tcpunt > ttable. That 
means that the application of the TPS (Think-Pair-Share) 
cooperative learning model has an effect on learning outcomes on 
the subject of the linear motion kinematics in 10 graders of SMA 
Negeri 1 Bandar Perdagangan. 
 






Pendidikan tidak hanya bertujuan 
memberikan materi pelajaran saja tetapi lebih 
menekankan bagaimana mengajak siswa untuk 
menemukan dan membangun pengetahuan 
sendiri sehingga siswa dapat mengembangkan 
kompetensi dan pengetahuan secara aktif. 
Pendidikan adalah suatu proses interaksi 
manusiawi antara pendidik dengan subjek didik 
untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri 
[1]. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
penulis dengan guru bidang studi fisika di SMA 
Negeri 1 Bandar Perdagangan , diperoleh data 
hasil belajar fisika pada tahun 2018/2019 yaitu 
nilai rata-rata 4,50 sementara nilai ketuntasan 
adalah 7,0 hal ini menunjukkan rendahnya hasil 
belajar siswa.  
Untuk mengatasi kondisi ini, guru memiliki 
peranan penting dalam memberi motivasi 
belajar siswa. Salah satu faktor yang 
berhubungan dengan motivasi siswa dalam 
belajar fisika adalah metode mengajar guru. 
Sementara dalam pembelajaran konvensional, 
guru lebih aktif dalam pembelajaran dan 
dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar 
bagi siswa. Guru harus memikirkan dan 
membuat perencanaan secara seksama dalam 
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa 
dengan memperbaiki kualitas belajar [2]. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 
27,1%pada pokok bahasan kalor [2]. Selain itu, 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS juga 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan suhu [3-4].  
Dengan demikian hasil belajar fisika yang 
rendah diduga dapat disebabkan oleh kualitas 
mengajar guru yang kurang memotivasi siswa 
untuk belajar. Ada persepsi umum yang sudah 
berakar dalam dunia pendidikan dan juga 
sebagai harapan masyarakat. Persepsi umum ini 
menganggap bahwa sudah merupakan tugas 
untuk mengajar dan memberikan siswa dengan 
muatan-muatan informasi dan pengetahuan [5].  
Banyak penelitian menunjukkan bahwa 
pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 
ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh 
guru. Sistem pengajaran yang memberikan 
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 
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yang berstruktur disebut sebagai sistem 
pembelajaran gotong-royong atau coopertive 
learning [6]. Guru bertindak sebagai fasilitator. 
Ada alasan penting mengapa sistem pengajaran 
ini perlu dipakai lebih sering di sekolah-sekolah. 
Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi 
transformasi sosial, ekonomi, dan demografis 
yang mengharuskan sekolah untuk lebih 
menyediakan anak didik dengan keterampilan-
keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi 
dalam dunia yang berkembang pesat. 
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS siswa diberikan kesempatan untuk berpikir 
ulang sebelum mereka memaparkan hasil 
pemikirannya di depan kelas dan diharapkan 
siswa merasa percaya diri dengan jawabannya. 
Setelah dikombinasikan dengan pendapat baru 
yang mereka peroleh dari temannya sewaktu 
mereka berdiskusi.  
Model pembelajaran tipe think pair share 
(TPS) juga dituntut keteraturan siswa dalam 
berpikir dan berdiskusi karena guru membatasi 
siswa dalam berpikir dan melakukan sesuatu. 
Selain itu, model pembelajaran TPS mampu 
membina interaksi yang baik sesama siswa yang 
berlainan ras, bisa saling mengerti dan 
menerima. Sehingga guru dapat membekali 
siswa dengan keterampilan-keterampilan dasar, 
muatan-muatan informasi, dan membina siswa 
agar mempunyai kemampuan untuk berpikir 
kritis dan kreatif, keterampilan berkomunikasi 
dan berkehidupan sosial.  
Pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu model pembelajaran dengan sejumlah 
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 
tingkat kemampuannya berbeda. Model ini 
mempunyai beberapa kelebihan dalam 
mengembangkan potensi siswa dalam 
kelompok, seperti terjadinya hubungan yang 
saling menguntungkan diantara anggota 
kelompok yang akhirnya melahirkan motivasi 
yang tinggi untuk menemukan konsepsi yang 
benar, mengembangkan semangat kerja 
kelompok dan semangat kebersamaan, serta 
menumbuhkan komunikasi yang efektif dan 
semangat kompetisi diantara anggota kelompok. 
Jadi sumber belajar tidak hanya dari guru, buku 
sumber tetapi juga dari sesama siswa. Siswa 
dapat mengembangkan potensinya secara 
efektif dan mengembangkan  kemampuan 
berpikirnya sehingga pada akhirnya dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 
 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
merupakan jenis diskusi kelompok kecil yang 
beranggotakan dua orang (berpasangan) yang 
bertemu secara bersama-sama membicarakan 
suatu topik yang sebelumnya telah dibahas 
secara individual, kemudian bagian dari mereka 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas [7]. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share dapat meningkatkan 
keterampilan akademis siswa, karena dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa 
diharapkan menggunakan keterampilan 
akademisnya dalam memformulasikan hipotesa, 
membuat alasan-alasan induktif dari guru. 
Dalam hal ini siswa diberikan batasan waktu 
sesuai dengan wawasan mereka untuk berpikir 
menjawab suatu permasalahan. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS adalah berpikir, 
berpasangan,  dan berbagi. Setelah siswa-siswi 
itu berdiskusi, guru kemudian menyuruh 
beberapa kelompok untuk menjelaskan apa 
yang telah didiskusikan kepada kelompok lain.  
Guru mengambil secara acak kelompok 
mana yang terlebih dahulu, atau memberikan 
kesempatan kepada siswa yang mengangkat 
tangan terlebih dahulu. Kemudian guru 
menyuruh satu orang untuk menuliskan poin-
poin jawaban di papan tulis.  
Berdasarkan keunggulan model 
pembelajaran TPS, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap hasil 
belajar siswa pada pokok pembahasan 
Kinematika Gerak Lurus di SMA. 
. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semeser 
1 T.A 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Bandar Perdagangan kelas X. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 
SMA Negeri I Bandar yang terdiri dari sebelas 
kelas. Sampel penelitian diambil dua kelas yaitu 
kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan X3 
sebagai kelas kontrol. 
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai 
penelitian eksperimen. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 
dan model pembelajaran konvensional. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes objektif yaitu 
dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan 
jawaban. Jika jawaban benar diberikan skor 1 
dan jawaban salah diberikan skor 0. Untuk 
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dilakukan uji instrumen. Uji ini dilaksanakan 
sebelum pelaksanaan pengambilan data kelas 
lain yang bukan merupakan sampel dalam 
penelitian ini. 
Untuk mengetahui validitas tes digunakan 
teknik korelasi product moment [8]. Reliabilitas 
tes dapat dicari dengan menggunakan rumus 
yang ditemukan oleh Kurder dan Richarson   (Kr-
21 ) [8]. Setelah data diperoleh kemudian diolah 
dengan teknik analisis data [9] sebagai berikut. 
(1) menstabulasi nilai skor pretes untuk masing-
masing siswa dengan tabel 
(2) menghitung mean  
(3) Selanjutnya dihitung varians (S2) dengan 
memangkatkan duakan standart deviasi. 
(4) Uji Normalitas 
untuk menguji apakah sampel berasal dari 
populasi distribusi normal, maka digunakan 
uji normalitas dari data yang menggunakan 
rumus Liliefours dengan prosedur [10] 
(5) Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui homogenitas atau tidak 
digunakan uji Homogenitas (uji persamaan 
dua varians).                                                 
(6) Uji Hipotesis  
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
 H0: µ1 ≤ µ2   
 Ha: µ1 ≥ µ2  
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Setelah diterapkan Model Pembelajaran 
Koopertaf Tipe think pair share (TPS) pada kelas 
eksperimen diperoleh skor rata-rata posttest 
siswa adalah 8,065 dengan simpangan baku 
1,168. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak 
diterapkan Model Pembelajaran Koopertif Tipe 
think pair share (TPS) diperoleh skor rata-rata 
postes adalah 7,323 dengan simpangan baku 
1,162. Perbandingan data postes kedua kelas 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1. Ringkasan Perhitungan Uji Perbedaan Skor Rata-





Pretest Eksperimen 3,484 
0,092 2,00 





 2,51 2,00 
Kontrol 7,323 
Dari hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pada pretest tidak terdapat perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kelas control. Setelah 
penerapan model pembelajaran TPS, hasil 
belajar siswa mengalami perbedaan.   
 
B. Pembahasan 
Pada permulaan penelitian diberikan pretes 
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil skor rata-rata pretes diperoleh kelas 
eksperimen adalah 3,484 begitu juga kelas 
kontrol skor rata-rata yang diperoleh adalah 
3,452. Dari hasil pertes ini terlihat bahwa hasil 
belajar siswa sebelum diterapkan perlakuan 
masih tergolong rendah. Setelah diketahui 
kedua kelas ini mempunyai kemampuan yang 
tidak jauh berbeda yang dapat dilihat dari skor 
rata-rata setiap kelas, dilakukan pemberian 
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. Kelas 
eksperimen diterapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe TPS sedangkan kelas kontrol 
diterapkan model pendekatan konvensional. 
Untuk mengetahui hasil belajar pada pokok 
bahasan kinematika gerak lurus dari dua kelas 
yang telah diberikan perlakuan yang berbeda 
maka dilakukan tes akhir. Dari hasil pemberian 
tes akhir (postes) diperoleh skor rata-rata postes 
kelas ekperimen adalah 8,065 dan kelas kontrol 
adalah 7,323. Jadi terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa diterapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe TPS dengan tidak diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe  
Walaupun demikian, berdasarkan penelitian 
di lapangan ditemukan adanya kelebihan dan 
juga kelemahan-kelemahan penerapan model 
pembelajaran koopertif tipe TPS dalam 
pembelajaran fisika khususnya pada pokok 
bahasan kinematika gerak lurus. Kelebihannya 
antara lain: siswa yang kurang mampu dapat 
dibantu oleh teman diskusinya yang lebih 
mampu, siswa lebih aktif misalnya berani 
bertanya, siswa lebih bertanggung jawab 
dengan tugas yang diberikan, siswa dapat 
mengurangi individualitasnya dalam kelompok, 
serta belajar berpikir kritis terhadap suatu 
masalah. 
Namun disamping kelebihan, penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) juga memiliki kelemahan antara lain 
sangat banyak memerlukan waktu, padahal 
alokasi waktu belajar telah dibatasi sehingga 
sangat memungkinkan bahan pelajaran akan 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) terhadap hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan kinematika gerak lurus di kelas X SMA 
Negeri 1 Bandar Perdagangan.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat diajukan berdasarkan 
temuan penelitian adalah: (1) Pelaksanaan 
proses belajar mengajar disarankan agar 
pendidik lebih selektif dalam memilih strategi 
belajar mengajar yang melibatkan siswa aktif; 
(2) Proses pembelajaran fisika harus 
menyenangkan dengan menampilkan praktek 
kerja kelompok seperti pembelajaran think pair 
share atau model pembelajaran yang lain agar 
dapat meningkatkan keterampilan sains dan 
hasil belajar siswa 
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